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ABSTRACT

The aims of this research is to produce a product in the form of a childrenbook based sex education.In
addition, this study aims 10 describe the implementation of school literacy movement based on sex
education. This siudy is research and development. The development of this children story book using
lures development proposed by Borg and Gall. Modification of the product is comprised of
steps: (1) initial research and information gathering, (2) pla (3) early product
development, (4) initial trials, (5) product revision, (6) field trials, and (7) the revision of the final
product. Instruments in this sty is a list of questions of the malysis interview and
questionnaire. Based on the results of the validation, validation expert given a score of 4.45. Master
class on the class V SD s given a score of 4.27. Subject test of 4.06. The mean score of 4.26 with
validation that the category of “Very Good”. It is reviewed from aspects (1)design and organization,
(2) language and content, (3) purpose and approach. Therefore, a children’s book that was developed
is already ft for use as a textbook on sex education for upper class children of elementary school.

Keywords: research and development, story book, sex education, literacy.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sering
terjadi kekerasan terhadap anak cukup kompleks
dan meningkat setizp tahunya mulai dari bentuk
fisik, psikis, hi sual. Hasil pemantauan KPAI
ingkatan yang

5066 kasus. Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAD menilai, peningkatan laporan ini karena
kurangnya pencegahan. Kekerasan terhadap anak ini
merupakan persoalan bangsa yang perlu segera
dihentikan dan diputus mata rantainya. Sebab ini terkzit
langsung dengan nasib bangsa di masa mendatang.

Pengetahuan mengenai seks sangat diperlukan
oleh analk - anak, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan pada mereka sekarang dan dikemudian
hari, seperti adanya orang - orang yang ingin
melakukan tindakan yang kurang terpuji kepada
anak - anak (pedophil). Pedophil adalah orang
dewasa yang suka atau gemar melakukan hal - hal
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- bagian tertentu pada
k perlu mendapatkan
¢ terhindar dari pedophil
eliputi tentang: 1) Pengertian
tentang anggota tubuh. 2) Bagian - bagian yang tidak
boleh disentuh maupun dipegang oleh orang lain.
Pemberian materi tentang pendidikan seks ini
bukan berarti pembicaraan besar yang dilakukan
dalam satu waktu, melainkan obrolan obrolan kecil
yang diulang - ulang (Wuryani, 2008). Saat ini
pemerintah sudah menetapkan peraturan tentang
kegiatan literasi di sekolah yang tercantum dalam
permendikbud nomor 23 tahun 2015 “kegiatan 15
menit membaca buku pelajaran atau non pelajaran
sebelum waktu belajar dimulai”. Kegiatan literaksi
dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca
peserta didik serta meningkatkan keterampilan
membaca agar pengetahuan dapat diketahui secara
baik. Maka pendidikan seks dapat dimasukan di
kegiatan literasi, karena kegiatan literasi dirasa
sangatlah tepat untuk membahas pendidikan -
pedidikan non formal, misalnya pendidikan seks.

yang kurang terpui di b
anak k. Jadi
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ABSTRACT

The aims EWis research is (o produce a product in the form of a childrenbook based sex education.in
addition, §F) study aims to describe the implementation of school literacy movement based on sex
education.This study is rdgirch and development. The development of this children story book using
procedflls development proposed by Borg and Gall. Modification of the product is comprised of
seven steps: (1) initial research and information gathering, (2) planning, (3) early product
development, (4) initidggals, (5) product revision, (6) field trials, and (7) the revision of the final
product. Inst@fents in this study is a list of questions of the needs analysis interview and
questionnaire. Based on the results of the validation, validation expert given a score of 4.45. Master
class on the class V SD is given a score of 4.27. Subject test of 4.06. The mean score of 4.26 with
validation that the category of “Very Good”. It is reviewed from aspects (1 )gn and organization,

(2) language and content, (3) purpose and approach. Therefore, a children’s book that was developed
is already fit for use as a textbook on sex education for upper class children of elementary school.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sering
terjadi kekerasan terhadap anak cukup kompleks
dan meningkat setiap tahlma mulai dari bentuk
fisik, psikis, hingga seksual. Hasil pemantauan KPAI
dari 2011 sampai 2014, terjadi peningkatan yang
sifnifikan. “Tahun 2011 terjadi 2178 kasus kekerasan,
2012 ada SSIWSUS, 2013 ada 4311 kasus, 2014 ada
5066 kasus. Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) menilai, penir@tan laporan ini karena
kurangnya pencegahan. Kekerasan terhadap anak ini
merupakan persoalan bangsa yang perlu segera
dihentikan dan diputus mata rantainya. Sebab ini terkait
langs@ dengan nasib bangsa di masa mendatang.

Pengetahuan mengenai seks sangat diperlukan
oleh anak — anak, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan pada mereka sekarang dan dikemudian
hari, seperti adanya orang — orang yang ingin
melakukan tindakan vang kurang terpuji kepada
anak - anak (pedophil). Pedophil adalah orang
dewasa yang suka atau gemar melakukan hal - hal

yang kurang terpuji di bagian — bagian tertentu pada
anak — anak. Jadi anak — anak perlu mendapatkan
pengetahuan seks agar terhindar dai pedophil.
Pengetahuan seks ini meliputi tentang: 1) Pengertian
tentang anggota tubuh. 2) Bagian - bagian yang tidak
boleh disentuh maupun dipegang oleh orang lain.
Pemberian materi tentang pendidikan seks ini
bukan berarti pembicaraan besar yang dilakukan
dalam satu waktu, melainkan obrolan obrolan kecil
vang diulang — ulang (Wuryani, 2008). Saat ini
pemerintah sudah menetapkan peraturan t@Epng
kegiatan literasi di sekolah yang tercantum dalam
permendikbud nomor 23 tahun 2015 “kegiatan 15
menit membaca buku pelajaran #F) non pelajaran
sebelum waktu belajar dimulai”. Kegiatan literaksi
dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca
peserta didik serta meningkatkan keterampilan
membaca agar pengetahuan dapat diketahui secara
baik. Maka pendidikan seks dapat dimasukan di
kegiatan literasi, karena kegiatan literasi dirasa
sangatlah tepat untuk membahas pendidikan -
pedidikan non formal, misalnya pendidikan seks.
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Pengarahan pendidikan seks di sekolah bertujuan
untuk memberikan gambaran yang tepat tentang
seksualitas di satu pihak menjernihkan mitos — mitos
serta tabu seksual yang tidak rasional (Obor,
1984: 3).

Penulis melihat pentingnya pendidikan seks
harus diberikan sejak di SD sebagai langkah
mlcegahan akan adanya kekerasan anak khususnya
kekerasan seksual terhadap anak. Oleh karena itu,
penulis melakukan wawancara kepada guru untuk
mengetahui pentingnya pendidikan seks di SD.
Penulis melakukan wawancara di SD Negeri Ngering
1. Dalam wawancara yang dilaksanakan pada tanggal
10 September 2016, penulis mewawancaral guru
kelas IV dan V di SD Negeri Ngering 1. Guru kelas
IV SD Ngering 1 mengatakan bahwa pendidikan
seks sangat baik di berikan kepada anak — anak usia
SD, mengingat maraknya kekerasan yang dialami
oleh anak - anak khususnya anak SD. Dalam
wawancara vang ke 2, yaitu kepada guru kelas V di
SD Negeri Ngering 1 mengatakan bahwa pendidikan
seks pada anak usia SD sudah diberikan, tetapi guru
tersebut merasa kebingungan ketika mencari buku
pegangan atau ketika akan memberikan buku bacaan
kepada anak - anak yang menyangkut tentang
pendidikan seks.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
penulis melihat pentingnya pendidikan seks untuk
anak SD kelas atas. Oleh kara itu, penulis
mencoba untuk mengembangkan buku cerita anak.
Buku cerita anak yang dikembangkan adalah buku
cerita bergambar yang mencakup kebutuhan siswa
dan guru dengan judul “Pengembangan Buku Cerita
Anak Berbasis Pendidikan Seks untuk Anak SD
Kelas Atas”.

Sejalan dengan mersebut menurut Jatmikowati
(2015: 440) terdapat pokok-pokok pendidml seks
yang bersifat praktis untuk diterapkan. Pertama,
menanamkan rasa malu pada anak. Kedua,
menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki
dan jiwa feminitas pada anak perempuan. Ketiga,
memisahl-m tempat tidur anak dengan orang tua.
Keempat, n@'enalkan waktu berkunjung ke kamar
orang tua. Kelima, mendidik menjaga kebersihan
alat kelamin.

Menurut Wuryanti (2008: 1) Pendidikan seks
terjadi dalam berbagai situasi, mulai dari buku -
buku vang ditulis oleh pakar sampai obrolan —
aﬂlan kecil. Andika (2010: 15) mengemukakan
pendidikan seks bertujuan untuk mengenalkan anak

166

tentang jenis kelamin dan cara menjaganya, baik dari
sisi kesehatan dan kebersihan, keamanan, serta
keselamatan. Wirawansarwgp dan Amisiamsidar
(1986; 63) mengatakan bahwa pengetahuan mengenai
seks sangat diperlukan oleh anak — anak agar tidak
terjadi hal yang tidak diinginkan di kemudian hari.
Penulis mengakan buku cerita anak untuk
menyampaikan pendidikan seks pada aak.

Buku cerita bergambar adalah buku bacaan
cerita yang menampilkan teks narasi secara verbal
dan disertai gambar — gambar ilustrasi (Nugiyantoro,
2005; 152). Lukens (2003: 38) mengatakan ilustrasi
cerita dan gambar merupakan dua media yang
berbeda, tetapi dalam buku ceritmedu anya secara
bersama membentuk perpaduan. Micthel (2003: 87)
mengatakan buku cerita bergambar adalah buku
yang menyampaikan cerita bergambar dan teks dan
keduaa saling menjalin.

Buku cerita bergambar ialah buku yang di
dalamnya memuat teks bacaan dan gambar-gambar
yang keduanya saling berkaitan untuk membentuk
suatu cerita. Jenis buku cerita bergambar ialah 1. Fiksi,
2. Histori, 3. Informasi, 4. Biografi, 5. Cerita rakyat,
6. Kisah nyata. Karakteristik buku cerita bergambar

h 1. Buku cerita bersifat ringkas dan langsung.
2. Buku cerita bergambar berisi konsep-konsep yang
berseri. 3. Konsep yang ditulis dapat dipahami oleh
anak — anak. 4. Gaya penulisanya sederhana. 5. Terdapat
ilustrasi yang melengkapi teks. Fungsi buku cerita
bergambar ialah 1. Membantu perkembangan emosi
anak. 2. Membantu anak belajar tentang dunia dan
keberadaannya. 3. Belajar tentang orang lain,
hubungan yang terjadi dan pengembangan perasaan.
4. Memperoleh kesenangan. 6. Untuk mengapresiasi
keindahan. Untuk menstimulasi imajinasi.

2. METODE

Prosedur pengemban@ penulisan ini
menghasilkan produk akhir buku cerita anak
berbasis pendidikan sekss untuk kelas atas. Langkah
— langkah pengembangan produk ini menggunakan
model penulisan Borg and Gall (Setyosari, 2013).

Penulisan ini tidak mengambil seluruh langkah
dari teori Borg and Gall. Prosedur pengembangan
disesuaikan dengan penulisan yang diambil untuk
mengembangkan buku cerita anak. Penulis
mengembangkan produk ini dengan memodifikasi
model pengembangan Borg & Gall (Setyosari, 2013).
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Hasil modifikasi ini menghasilkan tujuh langkah
penulisan. Tgpah langkah prosedur penulisan
pengembangan ini yaitu, (1) penulisan dan pengumpulan
informasi awal, (2) perencanaan, (3) pengembangan
produk awal, (4) uji coba awal, (5) revisi produk,
(6) uji coba lapangan, dan (7) revisi produk. Gambar 1
langkah-langkah prosedur penulisan yang dilakukan.

internet, dan mengumpulkan bahan dari berbagai
sumb

Produk yang dikembangkan akan divalidasi
oleh pakar ahli dan guru kelas atas yaitu guru kelas
V SD. Validator memvalidasi produk ini dengan
sebuah instrumen vang telah disiapkan.

4 Langkah 1 7
Peralitian dan pengumpulan informasi
e
\_ J
( Langkah 2 \
Perencanam

iﬂuﬂnﬂm [~ | Stodi pustaics | 4 | Pembustan knesioner |_/

i1l

( Langksh 3 h
Pengembangan produk swal
Detain swal . | R alur isi bukucariul
o
( Langksh 4 Langksh § ( Langksh 6 p
Uji coba awal [:> Revisi [:> Uji coba lspangan
Produk
\- \. J/
N
Langksh 7
Deain Produk Akhir = ¢—ou—
Revisi Produk
|

Gambar 1. Prosedur Pengembangan yang Digunakan Penulis

Penulisan ini berangkat dari adanya potensi
m] masalah. Penulis melakukan analisis kebutuhan
untuk mengetahui adanya potensi dan masalah.
Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan
wawancara langsung dengan Ibu guru kelas IV dan
20 28 di SD Ngering. Hasil wawancara tersebut
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
perencanaan produk yang berupa buku cerita anak
berbasis pendidikan seks. Perencanaan untuk
pembuatan buku cerita anak dilakukan dengan
melakukan studi pustaka, mencari bahan melalui

Setelah melakukan revisi pada produk sesuai
dengan kritik saran dari validator, produk kemudian
diujicobakan. Uji coba lapangan dilaksanakan pada
tanggal 21 November 2016 — 26 November 2016. Uji
coba lapangan melibatkan siswa kelas atas yaitu
siswa kelas V SD N NgeringZgh Subjek uji coba
berjumlah 8 siswa dengan lima siswa perempuan dan
tiga siswa laki-laki.

Subjek dalam penulisan pengembangan ini
adalah delapan siswa kelas V SD Ngering Tahun
Ajaran 2016/2017. Kedelapan siswa kelas V tersebut
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diambil untuk mewakili siswa kelas atas dan dengan
rata-rata prestasi mulai dari siswa dengan predikat
pintar, sedang, dan kurang. Kedelapan siswa subjek
uji coba tersebut tiga laki-laki dan lima perempuan.
Pemilihan kedelapan siswa ini dilakukan dengan
bantuan wali kelas agar lebih mudah dalam
pelaksanaannya. Penelitian pengembangan ini
dilakukan di salah satu SD di Klaten. Tepatnya
adalah SD Ngering yang beralamat di Ngering,
Ngering, Wedi, Klaten.

Penelitiaaengembangan ini menggunakan
teknik non tes. Jenis kuesioner dalam penulisan ini
adalah kuesioner tertutup. Yaitu responden tinggal
memilih jawaban - jawaban yang sudah disediakan
oleh penulis. Responden tidak boleh memberikan
jawabza'a secara bebas.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penulisan ini adalah wawancara dan kuesioner.
Wawancara dilakukan dengan tuj iR untuk
melakukan survei kebutuhan. Penulis melakukan
wawancara kepada guru kelas IV dan V SD N

Ngering, Klaten. Data kemudian dianalisis untuk
mendapatkan informasi mengenai kesulitan
pemberian pendidikan seks kepada anak SD kelas
atas serta kebutuhan siswa ak buku bacaan yang
berisi tentang pendidikan seks. Teknik pengumpulan
data berupa kuesioner bertujuan untuk memvalidasi
dan membantu penulis dalam melakukan revisi atas
buku tersebut. Teknik non tes digunakan untuk melihat
perkembangan pemahaman tentang pendidikan

Penulisan pengembangan ini menggunakan
instrumen penulisan berupa daftar pertanyaan
wawancara dan kuesioner. Daftar pertanyaan

seks siswa.

wawancara digunakan untuk menganalisis kebutuhan
terhadap buku cerita anak berbasis pendidikan seks.

Indikator untuk mengembangkan kuesioner
telah dikonsultasikan dengan pakar ahli bahasa
indonesia dan psikologi. Indikator yang terpenting
adalah tentang bahasa yang sesuai dengan anak SD
kelas atas, gambar untuk anak Sd kelas atas, konten
pendidikan yang sesuai dengan anak SD kelas atas.

Tabel 1: Daftar Pertanyaan Wawancara

No. DaftarPertanyaanWawancara

Bl

1. Apakah Bapak/Ibu memberikan pendidikan seks di SD?
Apakah pendidikan seks perlu diberikan di SD?
3. Apakah ibu/bapak merasa kesulitan saat memberikan materi pendidikan seks

dikelas?

Apakah anak-anak mendapat pendampingan pembelajaran seks di rumah?
5. Apakah Bapak/lbu guru membutuhkan sebuah media untuk membantu siswa
dalam memberikan materi pendidikan seks?

6.  Buku seperti apa yang dibutuhkan?

Tabel 2: Kisi-kisi Kuesioner Uji Validasi untuk Pakar dan Guru

Indikator Deskriptor Nomor Item
Desain dan 1. Kelengkapan komponen dalam buku cerita. 1
pengorganisasian 2. Tampilan fisik dari buku cerita menarik. 2

3. Kelengkapan buku cerita. 3
4. Keruntutan buku cerita. 4
5. Kemudahan untuk dipahami. 5
Kebahasaandanisi 6. Tampilan fisik huruf dan gambar buku cerita menarik. 6
7. Penggunaan bahasa tulis yang baik. 7
8. Memuat materi pendidikan seks. 8
9. @m uat 3 tahap belajar (konkret, semi konkret, abstrak). 9
10. Pemberian ilustrasi yang dapat membantu siswa dalam
memahami materi. 10
Tujuan dan 11.  Buku cerita sesuai dengan kondisi lingkungan siswa. 1
pendekatan
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Tabel 3: Kisi-kisi Kuesioner Uji Validasi untuk Siswa

Indikator Deskriptor Nomor Item
Bahasa tulis 1. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami. 1
2. Kejelasan ukuran dan jenis huruf. 2
Desain 3. Petunjuk buku cerita mudah dipahami. 3
dan pengorganisasian 4.  Tampilan gambar/foto menarik. 4
5. Mempermudah siswa dalam mempelajari pendidikan seks 5
Tujuan 6. Membuat siswa paham dengan pendidikan seks 6
7. Membuat siswa aktif dalam membaca 7
8.  Membuat siswa termotivasi dalam membaca. 8
9. Membuat siswa senang dan berminat dalam membaca. 9
10. Buku cerita sesuai dengan kondisi lingkungan siswa 10

5

Data penulisan Ei dianalisis secara kuantitatif
dan kualitatif, dengan penjelasan sebagai berikut.
Data kualitatif ini diambil pada saat wawancara dan
uji validasi. Data kualitatif ini berupa hasil Edwancara,
komentar, dan saran yang dikemukakan oleh pakar
dan guru kelas V SD seb
dianalisis dan dibandingkan sebagai dasar untuk
memperbaiki dan mengetahui kelayakan produk
yang dihasilka ata berupa skor dari penilaian
olehﬂlkar dan guru kelas V SD, dan siswa kelas V
SD. Data yang dianalisis sebagai dasar dari hasil
penilaian kuesioner diubah menjadi data interwval.
Skala penilaian terhadap buku Cerita yang
dikembangkan yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup
baik (3), kurang baik (2) dan sangat kurang baik
(1). Skor yang sudah didapat kemudian dikonversikan
menjadi data kualitatif skala lima dengan acuan
menurut Widoyoko (2009: 238) sebagai berikut:

i validator. Data

maupun di rumah deng:aatau tanpa pendampingan
guru maupun orang tua. Dengan demikian, guru dan
orang tua si@ juga dapat membantu siswa dalam
memberikan pendidikan seks dengan menggunakan
buku tersebut.

Buku cerita ini mempunyf@l) enam bagian.
Bagian-bagian tersebut adalah kata pengantar,
tentang buku, isi cerita, mini diary, daftar pustaka,
biodata penulis.

3.1 ata Validasi Pakar

Produk awal yang telah disusun dalam bentuk
buku e'ita kemudian diserahkan kepada pakar.
Pakar kemudian menilai produk ini vy dengan
memvalidasi. Validasi ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa baik kualitas dan kelayakan produk yang
dikembangkan oleh penulis. Validasi ini menggunakan
penyvekoran skala lima menurut Widoyoko (2009:

Tabel 4: Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif Skala Lima

Interval Skor Rerata Skor tegori
X>Xi+ 1,80 Sbi >4.2 Sangat baik
Xi+ 0,60 Sbi < X < Xi + 1,80 Shi >34 -42 Baik
Xi-0,60 Sbi < X < Xi+ 0,60 Sbi >26-34 Cukup baik
Xi+1,80 Shi< X < Xi- 060 Sbi >18-26 Kurang
X < Xi-1,80 Sbhi <18 Sangat kurang

3. HASIL

Berdasarkan hasil wawancara, buku cerita
dibutuhkan untuk membantu siswa mengerti tentang
pendidikan seks. Terutama buku cerita tersebut
dibutuhkan siswa untuk bahan bacaan di sekolah

238). Pakar yang memvalidasi adalah seorang penulis
buku dan dosen di UnivergJ Sanata Dharma.
Produk divalidasi sebanyak satu kali pada
tanggal 15 November 2016. Aspek yang dinilai dari
buku suplemen adalah (1) desain dan pengorganisasian
(2) kebahasaan dan isi, (3) tujuan dan pendekatan.
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Berdasarkan hasil validasi, ketiga aspek tersebut
memperoleh skor rata—ratﬂ,45 dengan kategori
“Sangat Baik”. Buku cerita dinyatakan layak untuk
digunakan/diuji coba dengan revisi sesuai saran.

Bagian isi halaman 13 sebaiknya ekspresi Defa
diganti. (8) Bagian isi pada halaman 20 kenapa
ekspresi ibunya tenang sekali, sebaiknya diganti
kecuali mempunyai alasan yang tepat karna hal itu.

Tabel 5: Hasil Validasi Pakar

Validator Skor Kategori
™ 445 “Sangat Baik"
Kesimpulan 445 ‘Sangat Baik”

Pakar memberikan komentar berisi masukan
untuk perbaikan buku cerita anak pada beberapa
aspek. Pakar memberi banyak sekali masukan dan
saran mengenai produk buku cerita anak. Berikut
ialah komentar dan saran dari pakar (1) font pada
buku cerita sebaiknya diganti dengan font yang lebih
menarik untuk siswa SD, jangan menggunakan times
new roman. (2) Cermati tanda baca, karena masih
ada beberapa kalimat yang belum menggunakan
tanda baca. (3) Pada desain tentang buku sebaiknya
desainya dibalik agar tampak lebih bagus. (4)
Tambahkan keterangan lokasi pada buku cerita agar
lebih jelas. (5) Desain lonceng sekolah harap diganti
agar lebih baik. (6) Bagian isi pada halaman 10, 11,
12 harap beckgraund diganti agar terlihat beda. (7)

Produk yang telah divalidasi oleh pakar direvisi
sesuai dengan komentar dan saran. Komentar
berupa saran tersebut serta revisi akan dijabarkan
dalam Tabel 6.

Penulis melakukan revisi dari pakar, yaitu
merubah font buku cerita dari times new roman
yang dianggap kurang menarik bagi siswa menjadi
font yang lebih menarik. Penulis memilih font calibri
untuk menggantikan font times new roman karena
disamping lebih menarik, font calibri juga masih
mudah untuk dibaca oleh anak - anak. Revisi
berikutnya yaitu menambahkan tanda baca pada
beberapa bagian di dalam buku cerita. Penulis juga
menambahkan keterangan lokasi pada setiap setting
di dalam buku cerita. Penulis mencantumkan

Tabel 6: Komentar Pakar dan Revisi

No. Komentar Pakar

Revisi

1. Fontpada buku cerita sebaiknya diganti, jangan memakai

times new roman.

2. Cermati tanda baca, karena masih ada beberapa kalimat

yang belum menggunakan tanda baca.

3. Padadesain tentang buku sebaiknya desainya dibalik

agar tampak lebih bagus.

4. Untuk menambahkan keterangan lokasi pada buku cerita

agar lebih jelas.

5. Pada desain lonceng sekolah harap diganti agar lebih baik.
6  Padabagianisi padahalaman 3, 4, 5, 10, 11, 12 harap
beckgraund diganti agar terlihat beda dan terlihat seperti

membayangkan sesuatu

7 Padabagianisi halaman 13 sebaiknya ekspresi Defa diganti.

8  Padabagianisi pada halaman 20 kenapa ekspresi ibunya
tenang sekali, sebaiknya diganti kecuali mempunyai alasan

yang tepat karna hal itu.

9  Sebaiknya menambahkan judul buku cerita pada setiap

kolom halaman

Mengubah font pada buku cerita.

Menambahkan tanda baca pada kalimat yang
belum diberi tanda baca.

Tidak ada revisi karena memang dibuat seperti itu
agar siswa mudah membanyanya

Memberikan keterangan lokasi pada bagian isi
buku cerita.

Penulis merubah desain pada lonceng

Mengganti desain pada halaman 3, 4, 5, 10, 11, 12

Tidak ada revisi karena karakter Defa memang
dibuat ceria

Tidak ada revisi karena karakter ibu Defa memang
dibuat tenang dan bijaksana

Mengganti desain kolom halaman
dan menambahkan judul buku cerita
pada setiap kolom halaman buku cerita
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keterangan lokasi di setiap setting buku cerita agar
anak — anak mudah memahami maksud dan alur
cerita dari buku cerita tersebut.

Penulis melakukan revisi dengan menambahkan
suara lonceng pada desain lonceng agar siswa lebih
mudah mengerti kalau pada halaman itu adalah
tanda bel masuk ataupun tanda bel pulang. Penulis
melakukan revisi dari pakar, yaitu menambahkan
judul buku cerita pada setiap kolom halaman.

3.2 Data Validasi Guru SD Kelas

Validator adalah guru kelas V di SD N
Ngering 1, Wedi Klaten. Validasi dilakukan pada
tanggal 21 November 2016. Ada banyak aspek yang
diberi komentar dan saran oleh guru. Bemsarkan
hasil validasi oleh guru SD N Ngering 1 skor rata-
rata vaitu 4,“ dengan kategori “Sangat Baik”. Buku
cerita anak dinyatakan layak untuk digunakan/diuji
coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

Berikut ialah saran dan masukan yang diberikan
dari guru. (1) warna pada buku cerita sebaiknya
dibuat lebih soft (2) masih ada beberapa kalimat
yang salah ketik. Guru juga menuliskan komentar
dan saran pada kolom komentar. Satan dan komentar
yvang diberikan Ibu Tm ialah (1) bagian vang
menampilkan pakaian renang sebaiknya dibuat lebih
tertutup agar terlihat lebih sopan. (2) sebaiknya
ditambah halaman yang berisi penguatan tentang
pendidikan seks. Komentar berupa masukan untuk
perbaikan dari kedua guru kelas II serta revisinya
dapat dijabarkan dalam Tabel 8.

Penulis melakukan revisi dari guru, yaitu
warna buku cerita sebaiknya dibuat lebih soft.
Penulis memilih warna pastel agar warna terlihat
menjadi lebih soft. Berikutnya adalah memperbaiki
kata — kata yang salah ketik pada buku cerita.
Penulis melakukan revisi pada bagian vang
menampilkan pakaian renang sebaiknya dibuat lebih
tertutup agar terlihat lebih sopan. Penulis merubah
pakaian renang menjadi lebih tertutup dan terlihat
lebih sopan dari sebelumnya, yaitu dengan cara
menambahkan rok pendek dibagian bawah.

Penulis melakukan revisi menambahkan
halaman yang berisi penguatan tentang pendidikan
seks. Penulis menambahkan bagian ini pada buku
cerita anak bertujuan agar anak — anak semakin
paham dan jelas tentang pendidikan seks vang sudah
mereka baca dari buku cerita anak.

3.3 Data Uji Coba Lapangan

Produk yang telah divalidasi oleh pakar dan
dua guru kelas V SD kemudian direvisi. Setelah
direvisi selanjutnya diujicobakan di lapangan. Hasil
kemudian dilakukan uji coba untuk mengetahui
pendapat siswa mengenai kualitas buku suplemen.
Uji coba dilakukan dengan memberikan produk
sebagai bahan bacaan kepada siswa SD kelas V SD
N Ngering 1. Kegiatan validasi lapangan dilakukan
oleh penulis sebanyak satu kali pertemuan. Siswa
diminta membaca dan memahami isi buku cerita
anak berbasis pendidikan seks yang sudah disiapkan
oleh penulis. Kemudian siswa mengisi kuesioner

Tabel 7: Hasil Validasi Guru

Validator Skor Kategori
Guru 427 “Sangat Baik"
Kesimpulan 4,217 “Sangat Baik"
Tabel 8: Komentar Guru Kelas V SD dan Revisi
No. Komentar Pakar Revisi

1. Warna pada buku cerita sebaiknya dibuat lebih soft

Masih ada beberapa kalimat yang salah ketik.

3 Bagian yang menampilkan pakaian renang sebaiknya dibuat

lebih tertutup agar terlihat lebih sopan.

4 Sebaiknya ditambah halaman yang berisi penguatan tentang

pendidikan seks.

Warna buku cerita dibuat lebih soft yaitu
menggunakan warna pastel

Mengganti kalimat - kalimat yang salah ketik
Mengganti gambar pada bagian pakaian renang
dibuat lebih tertutup

Menambahkan halaman yang berisi penguatan
tentang pendidikan seks

171




Jurnal Penelitian, Volume 21, No. 2, November 2017 hlm. 165-176

vang sudah penulis siapkan. Hasil kuesioner ini yang
digunml sebagai hasil validasi.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi
oleh siswa, prodbuku cerita anak berbasis
pendidikan seks memperoleh skor rerata 4,06
dengan kategori “Baik”. Produk yang telah divalidasi
oleh siswa kelas V SD N Ngering kemudian direvisi
sesuai komentar dan saran. Komentar dan saran dari
siswa kelas II SD Puluhan, Bantul serta revisinya
dijabarkan dalam Tabel 9 & Tabel 10.

Berdasarkan komentar dan saran dari siswa
kelas V SD tersebut, penulis tidak melakukan revisi
terhadap buku cerita anak berbasis pendidikan seks
karena tidak ada komentar dari siswa yang merasa

ada kesalahan pada buku cerita anak berbasis
pendidikan seks.

Proak akhir vang diperoleh berdasarkan
masukan, saran dan komentar dari pakar dan guru
kelas V SD, dan enam siswa kelas V SD N Ngering
1 Klaten. Produk a“mfang dihasilkan oleh penulis
direvisi sehingga menghasilkan produk akhir
yang lebih baik dan lebih layak daripada produk
awal. Pka akhir yang dihasilkan dikemas dalam
bentuk buku cerita anak berbasis pendidikn seks
untuk siswa kelas atas. Produk tersebut dicetak
menggunakan kertas ivory 260 untuk cover dan
kertas ivory 120 untuk isi buku cerita anak dengan
ukuran Ad.

Tabel 9: Hasil Validasi Subjek Penulisan

Siswa Skor Kategori
Q 3,80 ‘Baik”
2. 4,00 ‘Baik”
3. 4.10 ‘Baik”
4. 4,20 “Sangat Baik"
Bl 4,00 ‘Baik”
6. 4,10 ‘Baik”
7. 4,20 “Sangat Baik"
8. 4,10 ‘Baik”

Tabel 10. Komentar Subjek Penulisan dan Revisi

No. Komentar Siswa Kelas V SD N Ngering 1 Revisi

1. Buku Cerita Defa sudah bagus Tidak ada revisi
2. Sebaiknya gambar lebih besar dan jelas Tidak ada revisi
3. Buku Cerita Defa sangat bagus dan menarik untuk dibaca Tidak ada revisi
4. Huruf yang ada di buku cerita sangat baik Tidak ada revisi
5. Gambar/foto pada buku cerita bergambar lebih baik daripada telanjang Tidak ada revisi
6.  Huruf yang ada pada buku cerita bergambar mudah dipahami Tidak ada revisi
7. Dapat mempermudah siswa dalam mengetahui pendidikan seks Tidak ada revisi
8. Buku cerita mudah dibaca siswa Tidak ada revisi
9.  Gambar/ foto pada buku cerita lebih baik dari komix Tidak ada revisi
10. Menumbuhkan motivasi dalam membaca siswa Tidak ada revisi
1. Buku cerita bergambar memang sangat menarik, dapat mempermudah siswa Tidak ada revisi

dalam mempelajari pendidikan seks anak SD

12, Ukuran dan jenis huruf buku cerita mudah dibaca siswa
13.  Jnganmenerima barang apapun dari orang asing dan jangan mau diajak pergi kemanapun

dengan orang asing

14.  Buku cerita menggunakan bahasa, tulisan, dan gambar yang jelas

15.  Bahasa buku cerita mudah dipahami

16.  Buku ini sangat baik untuk dipelajari karena buku ini dapat mengajarkan cara menjaga

organ reproduksi kita dengan baik dan benar

17 Buku ini mengajarkan anak — anak menghindari orang yang tidak dikenal

Tidak ada revisi
Tidak ada revisi

Tidak ada revisi
Tidak ada revisi

Tidak ada revisi

Tidak ada revisi
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3.4 Produk Setelah Revisi

Sampul buku cerita anak berbasis pendidikan
seks pada produk akhir yang dihasilkan penulis
masih dengan warna biru sebagai warna langit dan
warna pelangi menjadi beckgraund belakang, tetapi
warna dirubah menjadi lebih soft vaitu menggunakan
warna pastel. Dengan gambar cover utama vaitu
siswa yang menggunakan seragam SD dan membawa
tas sekolah yang berwarna abu — abu yang tampak
ceria dan sangat bersemangat. Tulisan “Cerita Defa”
sebagai judul utama masih tetap ada disebelah atas,
tetapi diganti dengan font yang lebih menarik.

Kata pengantar ini berisi ucapan terimakasih
atas keberhasilan membuat buku cerita. Selain itu
juga berisi permintaan maaf atas kekurangan dalam

u cerita serta kesediaan penulis untuk menerima
kritik dan saran yang membangun untuk menjadi
lebih baik lagi. Kata pengantar juga berisi ajakan
untuk menggunakan buku tersebut.

Tentang buku adalah deskripsi dan penggunaan
buku, menampilkan tentang kelebihan buku dan
kegunakan buku. Kelebihan buku cerita ini adalah
buku cerita ini disertai dengan ilustrasi gambar
untuk menunjang pemahaman siswa dan diharapkan
siswa menjadi lebih termotivasi untuk membanyanya
karena adanya gambar — gambar yang menarik.
Kegunaan buku cerita ini adalah untuk memberikan
pemahaman tentang pendidikan seks kepada siswa,
pemberian pendidikan seks ini bisa diberikan saat
kegiatan literasi sekolah.

Bagian isi buku cerita ini mengalami beberapa
perubahan. (1) Penulis menambahkan penguatan
tentang pendidikan seks pada halaman 22, (2)
penulis mengganti font menjadi calibri, (3) penulis
memberikan keterangan lokasi pada bagian isi buku
cerita (4) penulis merubah desain pada halaman 9,
10, 11. Selebihnya tidak ada revisi pada isi buku

cerita ini memuat pendidgl seks untuk anak Sd,
yang menjelaskan tentang bagian — bagian mana saja
pada anak yang tidak boleh disentuh maupun
dipegang oleh orang lain terutama orang yang belum
dikenal. Menjelaskan tentang ciri — ciri pelaku tindak
kekerasan anak kepada anak agar anak lebih berhati
— hati saat bertemu dengan orang vang belum
dikenal. Buku ini juga menjelaskan apa yang harus
dilakukan ketika sudah bertemu dengan pelaku
tindak kekerasan anak.

Bagian mini diary ialah bagian dimana anak
dapat menuliskan pengalaman apa saja yang mereka
alami pada hari ini. Dengan adanya mini diary ini
diharapkan orang tua maupun guru dapat memantau
apa saja vang dilakukan anak dengan cara membaca
pada bagian mini diary. Hal ini diharapkan anak
terhindar dari sesuatu hal yang tidak diharapkan.
Pada bagian ini penulis tidak memberikan revisi.
Pada bagian daftar pustaka tidak ada revisi.
Daftar pustaka berisi tentang sumber-sumber yang
digunakan dalam buku cerita. Sumber vang
digunakan dalam menyusun isi buku cerita seperti
buku, teks bacaan, dan beberapa sumber berupa
gambar vang diambil dari internet. Daftar referensi
yang bersumber dari buku dan internet dipisahkan.
Pada bagian ini penulis mengganti font dari times
new roman menjadi calibri.

Pada bagian biodata penulis merubah font dari
times new roman menjadi calibri selebihnya tidak
ada revisi. Biodata penulis ini berisi tentang biografi
penulis dari nama penulis, tempat tanggal lahir
penulis, sampai pendidikan penulis.

Validasi vang sudah dilakukan kemudian
penulis rekap. Rekapitulasi ini merupakan hasil dari
validasi pakar, guru kelas V SD, dan uji coba
lapangan dengan delapan subjek penulisan. Tabel 11
memaparkan hasil rekapitulasi.

Tabel 11: Rekapitulasi Skor Hasil Validasi dan Uji Coba Lapangan

Buku Cerita Anak

No. Validator
Skor Kategori

1. mar 4,45 “Sangat Baik"
2 GuruKelas V SD 4,27 “Sangat Baik"
3 8 Siswa Kelas V SD 4,06 ‘Baik"

Jumlah 12,78

Rerata (Jumlah total: Responden) 4,26

Kategori “Sangat Baik”
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4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penulisan, buku cerita ini
layak untuk digunakan. Hal ini nampak pada vaggRsi
yang telah dilakukan pada pakar sebesar 4,45 yang
masuk dalam kategori “gat Baik”. Validasi guru
SD kelas V sebesar 4,27 yang masuk dalam kategori
EBngat Baik”. Validasi subjek uji coba sebsm‘ 4,06
yang masuk dalam kategori “Baik”. Hasil rata-rata
seluruh validasi yaitu 4,26 dengan kategori “Sangat
Baik”.

Proses pembuatan produk ini diawali dengan
analisis kebutuhan. Proses ini sesuai dengan langkah
pertama pengemba.nga dari Dick and Carey (dalam
Setyosari 2013: 230). Analisis kebutuhan dilakukan
dengan melakukan wawancara kepada guru kelas
IV dan guru kelas V SD di SD N Ngering 1. Guru
mengalami kesulitan ketika ingin memberikan buku
bacaan yang memuat pendidikan seks kepada
Ewanya. Guru juga membutuhkan buku pegangan
ketika memberikan materi pendidikan seks untuk
para siswa, buku yang mereka butuhkan ialahbuku
cerita bergambar karena selain buku itu memuat
pendidikan seks buku ini juga disertai gambar yang
membuat siswa lebih berminat untuk memigica
karena dirasa lebih menarik dan buku tersebut bisa
dibaca dengan atau tanpa dampingan guru disekolah
maupun dampingan orang tua ketika di rumah.
Dengan demikian, guru dan orang tua siswa juga
dapat membantu siswa dalam memberikan pendidikan
seks dengan menggunakan buku tersebut.

Analisis kebutuhan yang penulis lakukan
terbatas pada wawancara kepada guru saja. Penulis
menyarankan bila ada penulisan selanjutnya tentang
pengembangan buku cerita anak, sebaiknya analisis
kebutuhan dengan wawancara juga dilakukan
kepada siswa. Hal tersebut agar penulis selanjutnya
dapat mengetahui kebutuhan siswa secara langsung.
Sehingga dapat mengembangkan produk vang lebih
tepat sesuai dengan analisis kebutuhan.

Penulisan yang dilakukan ini menggunakan
modifikasi dari langkah pengembangan Borg & Gall.
Modifikasi yang telah dibuat tersebut menghasilkan
tujuh langkah penulisan. Ketujuh langkah penulisan
merupakan langkah penulisan dari Borg & Gall yang
disesuaikan untuk mengembangkan produk.

Penyusunan buku cerita anak ini diawali
dengan membuat judul buku. Judul buku cerita anak
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ini adalah “Cerita Defa”. Judul ini dibuat simpel dan
menarik sesuai dengan topik yang menceritakan
tentang kejadian apa saja yang dialami Defa.
Berdasarkan hasil validasi ahli dan guru, judulm(u
cerita menggambarkan isi cerita dengan baik. Judul
buku cerita yang digunakan singkat padat, menarik
perhatian, serta menggambarkan garis besar cerita
(Effendy, Bangsa & Yudani, 2013). Buku cerita ini
memiliki 30 halaman termasu sampul depan dan
sampul belakang. Buku cerita anak ii memiliki
keterangan tambahan berupa mini diary vang
terdapat di bagian belakang tepatnya pada halaman
23 dan 24 dengan tujuan agar siswa menuliskan
semua pengalaman vang dialaminya dala lembar
mint diary sehingga guru atau orang tua dapat
memantau kegiatan siswa. Buku setebal 30 halaman
sesuai untuk anak usia 6-12 tahun.

Naskah tidak lebih dariﬂ)o kata. Plot masih
sederhana yang menyentuh emosi dan pola pikir
anak. [lustrasi memainkan peran yang sama besar
dengan teks dalam penyampaian cerita (Ramdani,
2012). Dalam pemberian materi pendidikan seks
yang ada dalam buku ini telah dikonsultasikan
dengan pakar ahli bahasa indonesia dan psikologi,
yaitu tentang bahasa yvang sesuai dengan anak SD
kelas atas dan konten pendidikan yang sesuai
dengan anak SD kelas atas. Dalam buku cerita ini
juga memuat pendidikan seks yang dibutuhkan anak
— anak SD, misalnya bagaimana cara menjaga diri
mereka dari pelaku kekerasan terhadap anak, yaitu
menurut (Wuryani, 2008: 164) ialah: 1. Menolak
ketika ada orang yang meraba atau memegang
bagian sensitif dari tubuh anak, 2. Melapor kepada
orang tua, guru atau krluarga terdekat jika kamu
merasa diperlakukan tidak menyenangkan dan tidak
sopan. Juga disertai dengan taktik atau trik pelaku
kekerasan kepada anak — anak, agar anak terhindar
dari pelaku kekerasan: 1. Tawaran bantuan: Penganiaya
sering mendekati anak dan menawarkan bantuan
seperti pulang ke rumah, ke restoran atau ke
sekolah. 2. Sogokan: Ini adalah salah satu tipu daya
yang paling umum terjadi. Anak ditawari hadiah,
gula — gula, mainan atau barang lainya. 3. Ikatan
kasih sayang: Sebagian besar penganiaya anak biasa
mengaku menjalin hubungan dengan seseorang
yang dikenal oleh anak atau anggota keluarga anak
(Wuryanti, 2008: 167). Pemberian materi ini
diharapkan oleh penulis agar anak - anak vang
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membaca buku cerita ini agar terhindar dari pelaku
kekerasan seksual.

Buku cerita anak sebagai produk penulisan
dikembangkan dengan spesifikasi yang disesuaikan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Buku cerita anak
dikembangkan dengan metode vang beragam.
Metode vang dilakukan ini perlu memperhatikan
beberapa karakteristik agar dapat dikatakan baik.
Beberapa karakteristik itu adalah sesuai dengan
perkembangan bahasa anak. Artinya sesuai dengan
usia dan perkembangannya yaitu usia 7-11 tahun
yvang menurut Peaget (dalam Nurgivantoro, 2005 :
tahun termasuk kedalam operasional konkret.
Anak-anak mengembangkan kemampuan sistematis,
namun hanya ketika mereka dapat mengacu pada
obyek - onyek atau aktifitas — aktifitas konkret.
Dalam penulisan ini obyek atau benda konkretnya
ialah berupa buku cerita. Dengan demikian, dalam
penulisan ini penulis melakukan penyusunan buku
cerita dengan mempertimbangkan perkembangan
kognitif, yaitu tahap operasional konkret. Buku cerita
anak ini juga bersifat kontesktual dengan anak
artinya sesual ngan lingkungan anak.

Desain produk awal yang sudah selesai
kemudian divalidasi kepada pakar a an guru
kelas V SD. Hasil validasi pakar adalah 4,45 dengan
kategori “Sangat Baik”, sedangkan hasil validasi dari
guru adalah 4,27 dengan kategori “Sangat Baik”.
Melalui validasi, penulis memperoleh masukan untuk
tujuan penyusunan buku cerita yang menjadi lebih
baik dan menarik bagi siswa kelas atas. Secara
umum kedua validator tersebut berkomentar mengenai
desain produk agar lebih diperbaiki lagi. Validator
mengatakan produk tersebut sudah dapat diuji dan
layak digunakan tetapi perlu dilakukan revisi terlebih
dahulu.

Setelah produk berupa u(u cerita anak ini
selesai divalidasi dan direvisi maka dilakukan uji
coba 1apangana1da tahap uji coba lapangan ini
siswa diminta memhacan memahami isi dari
buku cerita anak. Setelah membaca dan memahami
isi dari buku cerita anak tersebut, siswa diminta
mengisi kuesioner untuk menilai produk tersebut.
Pada tahap ini penulis tia melakukan observasi
pada siswa yang sedang membaca dan memahami
isi dari buku cerita anak tersebut. Bila ada penulisan

lanjutan, sebaiknya pada tahap uji coba lapangan ini
penulis selanjutnya melakuka@sevasi. Hal tersebut
perlu dilakukan agar penulis mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam memah@gji dari
isi buku cerita anak telah dikembangkan. Dengan
mengetahui kesulitan vang dialami siswa, penulis
dapat menambahkan perbaikan dalam buku cerita
anak tersebut.

Hasil penulisan pengembangan menunjukkan
bahwa buku suplemen yang dikembangkan mendapat
respon positif dari guru dan siswa. Artinya Buku
cerita anak ini memfasilitasi dan sudah ukung
GLS (Gerakan literasi Sekolah) karena meaapat
respon yang baik dari siswa dan masuk dalam. Hal ini
terlihat dari hasil validasi yang dilakukan oleh pakar,
guru kelas V SD, dan siswa sebagai subjek uji coba.
Validasi ini dapat dilihat dari indikator (1) desain dan
pengorganisasian, (2) kebahasaan dan isi, (3) tujuan
dan pendekatan.

5. KESIMPULAN

Buku cerita anak berbasis pendidikan seks ini

dikembangkan dengan hasil modifikasi model
pengembangan Dick & Carey dan prosedur
penelitian R&D Borg & Ga]lngembangan tersebut
meliputi tujuh langkah pengembangan, yaitu
(1) penelitian dan pengumpulan informasi awal,
(2) perencanaan, (3) pengembangan produk awal,
(4) uji coba awal, (5) revisi produk, (B.lji coba
lapangan, dan (7) revisi produk. Kualitas buku cerita
anak berbasis pendi n seks untuk siswa kelas
atas menurut pakar sebesar 4 dengan kategori
“Sangat Baik”, guru kelas V SD sebesar 4,27 dengan
kategori “Sangat Baik” dan menurut subjek uji coba
sebesar 4,06 dengan kategori “Baik”. Kualitas buku
setelah dilakukan rata-rata dari validasi pakar, guru
kelas V SD dan uji coba lapangan didapatkan hasil
4,26 dengan predikat “Sangat Baik” ditinjau dari
aspek (1) desain dan pengorganisasian, (2) kebahasaan
dan isi, (3) tujuan dan pendekatan. Dengan demikian,
buku cerita anak vang dikembangkan sudah layak
digunakan sebagai buku bacaan tentang pendidikan
seks untuk anak SD kelas atas.
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